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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku 
tanggung jawab belajar dalam penyelesaian tugas akademik pada 
peserta didik SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu dengan 
menggunakan konseling realitas. Berdasarkan data  pra penelitian 
diperoleh hasil bahwa terdapat peserta didik yang rendah dalam 
perilaku tanggung jawab belajar dalam penyelesaian tugas akademik.  
 Jenis penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR) 
dengan desain yang digunakan adalah A-B, populasi yang digunakan 
adalah seluruh peserta didik kelas X Akuntansi di sekolah ini. Subjek 
dlam penelitian ini adalah seorang peserta didik kelas X Akuntansi 
Perilaku tanggung jawab belajar dalam penyelesaian tugas akademik 
yang tergolong rendah. Alat instrumentasi menggunakan instrument 
tally. 
 Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa 
kecenderungan perilaku tanggung jawab belajar subjek pada fase 
baseline (A) dan Intervensi (B) mengalami perbedaan. Pada saat fase 
Baseline (A) skor mencapai angka 15. Sedangkan pada fase Intervensi 
(B) mengalami peningkatan hingga skor 26. Overlope A-B yakni 
33,33% hingga mengalami peningkatan yakni 50%. Sehingga pada 
fase baseline (A) dalam kategori rendah dan setelah diberikan 
intervensi (B) mengalami peningkatan hingga kategori tinggi. 
 

























                                 
                                     
                 
Artinya: “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikit 
pun, meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. 
Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan hanya orang-orang 
yang takut kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-
Nya dan mereka yang melaksanakan salat. Dan barangsiapa 
menyucikan dirinya, sesungguhnya dia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali.” ( 
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A. Penegasan Judul  
Di dalam penelitian diperlukan penegasan untuk memperinci dan 
memperjelas maksud dari sebuah judul penelitian agar tidak terjadi 
kesalah pahaman antara penulis dengan pembaca, maka penulis 
terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuan dengan judul skripsi 
“Eksperimentasi Konseling Realitas Terhadap Peningkatan 
Tanggung Jawab Belajar Dalam Penyelesaian Tugas Akademik 
Pada Peserta Didik SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu” 
1. Pengertian konseling realitas 
Konseling realitas dikembangkan oleh William Glasser, 
menjelaskan bahwa pendekatan realitas merupakan model pendekatan 
dalam konseling  yang sistemnya difokuskan pada tingkah laku 
sekarang serta mengarahkan konseli untuk berperilaku  lebih  realistis, 
mampu menghadapi kenyataan, serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan 




2. Pengertian Tanggung Jawab Belajar 
Tanggung jawab belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan 
tugas yang telah diterimanya dengan ikhlas melalui usaha yang 
maksimal serta berani menanggung segala akibat dalam belajar. 
Individu yang bertanggung jawab adalah individu yang dapat 
memenuhi tugas belajar dan memenuhi kebutuhan dirinya sendiri, 
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B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia pada saat ini berusaha untuk mencapai 
mutu pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Mutu 
Pendidikan yang baik dapat tercapai jika proses belajar dilaksanakan 
secara tekun oleh siswa. Tugas seorang siswa adalah belajar, dimana 
ia mampu menggunakan semua alat inderanya terhadap objek belajar 
dengan cara membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru yang 
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku seperti proses atau cara 
berpikir, kebiasaan, keterampilan, sikap serta penguasaan materi ilmu 
pengetahuan. Salah satu sikap yang dapat dibentuk dalam proses 
belajar adalah tanggung jawab belajar siswa 
3
. Perintah belajar 
terdapat pada surah Al-Alaq ayat 1-5: 
                                 
                                
Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia 
(3), Yang mengajar (manusia) dengan pena (4), Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5).” (QS. 
Al-Alaq: 1-5)”. 
Dari uraian kandungan surah Al-alaq di atas memberikan 
penjelasan kepada kita bahwa wajibnya kita menjadi pribadi yang 
rajin membaca atau belajar, kita ketahui bersama bahwa membaca 
adalah pintu utama yang dilalui oleh ilmu untuk masuk ke dalam otak 
dan hati manusia.  
Kemendiknas mendeskripsikan tanggung jawab sebagai sikap 
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam,social dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Sedangkan Munir menyatakan bahwa tanggung jawab pada taraf 
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yang paling rendah adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan 
kewajiban karena dorongan dari dalam dirinnya. Tanggung jawab 
belajar, Menurut Lewis adalah kesediaan seseorang untuk 
mengerjakan tugas belajar dengan sebaik-baiknya dalam segala 
konsekuensi yang menyertainya. Orang yang bertanggung jawab 
memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki sesuatu yang berharga 
untuk diberikan kepada orang lain dan yakin bahwa orang lain 
mampu merasakan hal yang sama terhadap dirinya. 
Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diterima secara tuntas melalui usaha 
yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya. Individu 
yang bertanggung jawab adalah individu yang dapat memenuhi tugas 
dan kebutuhan dirinya sendiri, serta dapat memenuhi tugas tanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Pribadi harus 
dilatih secara terus-menerus, sehingga menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab. Listianti menyebutkan bahwa sikap tanggung 
jawab belajar meliputi sikap atau perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 




Apabila tanggung jawab mudah dimiliki oleh peserta didik atau 
remaja tersebut akan dengan mudah membangun karakter pada 
dirinya sendiri. tanggung jawab utama seorang peserta didik itu 
adalah dibidang akademik terutama belajar. Peserta didik harus 
mengikuti semua proses belajar mengajar  yang  telah  ditentukan 
oleh sekolah masing-masing, mengerjakan PR, tidak bolos, tidak 
melawan guru, serta menuruti semua yang telah diperintahkan oleh 
sekolah dan juga gurunya serta menuruti semua yang telah 
diperintahkan oleh sekolah dan juga gurunya, mengerjakan ujian 
tanpa menyontek dari temannya, dan tidak ribut ketika proses belajar 
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. Semua itu adalah tugas serta 
kewajiban bagi peserta didik untuk disiplin dan bertanggung jawab 
atas tugas yang telah diberikan. Perintah mengenai tanggung jawab 
belajar serta kedisiplinan terdapat pada surah Al-ashr ayat 1-3: 
                        
                 
Artinya: “ Demi masa. sungguh, manusia berada dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 
menasihati untuk kesabaran.”(Al-ashr1-3). 
Arti surat Al Ashr menjelaskan apabila Allah telah bersumpah 
atas nama waktu, celakalah bagi manusia yang menyia-nyiakan 
waktu untuk melakukan hal kurang bermanfaat, kecuali orang yang 
memiliki keiman, selalu menjalankan amal soleh saling berwaiat 
terhadap kebenaran dan kesabaran. Surat Al Ashr memang 
mengajarkan manusia jika tidak memanfaatkan waktu untuk hal yang 
berguna hanya akan menjerumuskan pada kerugian. Sebaliknya, jika 
memaknai arti surat Al Ashr dan berlomba-lomba dalam 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya di jalan Allah, tentu 
berkah dari Sang Kuasa sangatlah berlimpah. 
Sikap malas, menunda-nunda pekerjaan, menyontek, mencari-
cari alasan, adalah sebagian dari sikap dan perilaku tidak 
bertanggung jawab. Mengembangkan sikap dan perilaku bertanggung 
jawab  dapat  dikembangkan  melalui pembiasaan dalam pendidikan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menanamkan sikap dan perilaku   
tanggung   jawab   membutuhkan   kepedulian   keluarga.   Karena   
dalam keluargan anak-anak mengalami tahun-tahun awal 
perkembangan. Mulai dari hal yang kecil dan penanaman sejak dini 
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Rasa tanggung jawab juga tidak muncul secara otomatis pada 
diri seseorang karena itu, penanaman dan pembinaan tanggung jawab 
pada anak hendaknya dilakukan sejak dini agar sikap dan tanggung 
jawab ini bisa muncul pada diri anak. Anak dapat belajar bersikap 
tanggung jawab itu bisa diperoleh dari hasil interaksi dengan orang 
tua (pendidikan keluarga), guru dan teman sebayanya (pendidikan di 
sekolah), serta dengan masyarakat (pendidikan di masyarakat). 
Tanggung jawab bisa tertanam  sejak  kecil  jika  tanggung  jawab  
anak  telah dibentuk lebih awal di rumah karena pengaruh orang tua. 
Misalnya saja orang tua dapat memberi nasihat  mana perbuatan-
perbuatan  yang  melanggar  aturan  dan norma agar dia mengetahui 
letak kesalahannya dan kemudian anak di ajarkan untuk bersikap 
bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat dengan penuh 
kesadaran diri dan kerelaan hati. Karena pendidikan keluarga 
merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang diperoleh anak. 
Seperti yang dikutip oleh Sjarkawi menjelaskan bahwa: 
Mereka yang  memiliki  tingkat  pertimbangan  moral  lebih  
tinggi, secara signifikan memiliki tingkat sosialisasi dan tanggung 
jawab yang lebih tinggi. Sebaliknya, mereka yang memiliki tingkat 
pertimbangan moral rendah, secara signifikan memiliki tingkat 
sosialisasi dan tanggung jawab yang rendah. 
Dari kutipan tersebut bisa kita pahami bahwa untuk memiliki 
moral yang tinggi pada anak  maka  perlu  kita  ajarkan  perilaku  
tanggung  jawab  dalam  keluarga melalui proses sosialisasi dengan 
anggota keluarga itu sendiri maupun dengan masyarakat luar. 
Siswa kelas X SMK sudah memasuki masa remaja. Masa remaja 
merupakan masa berpindah-pindah dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Dalam masa perkembangan ini banyak perubahan yang 
terjadi dalam diri seorang individu. Individu tersebut akan 
mengalami perubahan fisik maupun psikis. Menurut Sigmund Freud 
dalam Sunaryo menyatakan bahwa fase remaja yang berlangsung dari 
usia 12-13 tahun hingga 20 tahun. Masa remaja masa pencarian jati 
diri seseorang dalam rentang masa kanak-kank sampai masa dewasa. 
Pada masa ini, pola pikir dan tingkah laku remaja akan berbeda jika 









Seperti yang dikemukakan oleh Myers dalam Desmita bahwa 
“ketika kemampuan kognitif mereka mencapai kematangan, 
kebanyakan anak remaja mulai memikirkan tentang apa yang 
diharapkan dan melakukan kritik terhadap masyarakat mereka, orang 
tua mereka, dan bahkan terhadap kekurangan diri mereka sendiri”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa melakukan kritikan terhadap 
diri sendiri mencerminkan seorang siswa kelas X seharusnya sudah 
bisa mengatur  diri  sendiri,  memilih  mana  yang  baik  dan  mana  
yang  buruk  untuk dirinya sendiri serta harus sudah bisa bertanggung 
jawab terhadap apa yang telah dilakukan. Menurut Piaget juga remaja 
sudah mampu berpikir sistematik untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya. 
Realita dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang 
tidak memiliki tanggungjawab dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang siswa. Kurangnya tanggung jawab siswa dalam menjalankan 
tugas, tentunya akan menghambat proses pembelajaran. Oleh karena  
itu perlunnya layanan bimbingan konseling yaitu konseling realitas 
sehingga siswa dapat merubah perilaku buruknya. Layanan 
bimbingan dan konseling diadakan terhadap target layanan, baik 
secara formal individu maupun kelompok .Ini harus menjadi 
perhatian untuk diterapkan sebagai konselor layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Hamrin dan Erickson menyebutkan bahwa 
bimbingan sebagai aspek program pendidikan berkepentingan 
terutama untuk membantu peserta didik yang disesuaikan dengan 
situasi saat ini dan untuk merencanakan masa depan yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan sosialnya 
8
. 
Terapi realitas merupakan salah satu strategi yang dapat 
dijadikan pertimbangan dalam membantu individu bertanggung 
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jawab dan berkomitmen karena berusaha membantu orang untuk 
bertanggung jawab atas keterlibatan dalam masalah mereka sendiri. 
Dengan kata lain, inti dari terapi realitas adalah membantu orang 
bertanggung jawab atas tindakan dan perilaku mereka sendiri. Terapi 
realitas sangat membantu orang mempertimbangkan dan menerima 
diri mereka sendiri sebagaimana adanya
9
. Tidak hanya  membantu   
konseli mengkonstruksikan perubahan  perilaku yang bertanggung  
jawab, konseling dengan   pendekatan    realitas   konselor juga 
membantu konseli untuk mengevaluasi dirinya mempercepat proses  
perubahan.  Wubbolding menulis bahwa dalam teknik  konseling  
evaluasi diri, konselor sebagai sebuah cermin metaforik di hadapan 




Dalam pelaksanaan konseling menggunakan terapi realita, ada 
beberapa karakter yang menjadi ciri dari proses pelaksanaannya, 
yaitu tidak terpaku pada masalalu dan kejadian- kejadian yang 
sudahterjadi sebelumnya. Namun konseli terfokus pada apa yang ia 
jalani saat ini. Hal ini dilakukan untuk mendorong konseli bisa 
terfokus menyelesaikan masalah yang dihadapinya sekarang,  tanpa 
harus terpengaruh dengan  kejadian  masa lalunya yang  bisa 
menghambat pengembangannya dimasa sekarang.mudahnya, proses 
konseling ini lebih menekankan pada perubahan tingkahlaku yang 




Menurut Glasser basis dari terapi realitas adalah membantu para 
konseli dalam memenuhi kebutuhan – kebutuhan dasar psikologisnya, 
yang mencangkup “ kebutuhan untuk mencintai dan dicintai serta 
kebutuhan untuk merasakan bahwa seseorang berguna baik bagi diri 
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sendiri maupun bagi orang lain “. Terapi realitas lebih menekankan 
masa kini, maka dalam memberikan bantuan tidak perlu melacak 
sejauh mungkin pada masa lalunya, sehingga yang paling 
dipentingkan adalah sebagaimana konseli dapat memperoleh 
kesuksesan pada masa yang akan datang
12
. 
Selain  fokus  pada  pengendalian internal dan pada dunia 
subjektif, kontemporer teori realitas terus memiliki orientasi 
eksistensial yang kuat. Individu dipandang sebagai pemilih tujuannya 
sendiri dan bertanggung jawab untuk jenis dunia  yang diciptakan  
untuk  dirinya sendiri. Glasser dan Wubbolding tidak menerima 
anggapan  bahwa  kesengsaraan  terjadi begitu saja pada individu; 
sebaliknya, itu adalah  sesuatu  yang  kadang-kadang dipilih, bukan 
karena individu ingin menderita tetapi karena penderitaan dapat 
membuatnya lebih mengontrol hidup
13
. 
Pengertian tersebut memberikan makna bahwa konseling realitas 
bertujuan untuk membantu kebutuhan psikologis seseorang. 
Konseling realitas yang menekankan pada masa kini, berarti dalam 
konseling akan terungkap masalah – masalah yang dihadapi. Masalah 
yang dihadapi seperti tidak mengerjakan  pekerjaan  rumah,  tentunya  
seorang  siswa  akan  mendapatkan nilai yang buruk. Nilai yang buruk 
ini sebagai akibat nyata yang harus ditanggung oleh seorang siswa 
karena tidak mengerjakan tugas sekolah. 
Hasil wawancara dengan Guru kelas di SMK Islam Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu, terdapat siswa yang memiliki tanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas sangat rendah. Peserta didik tersebut 
sangat memerlukan layanan konseling realitas yang intensif. Ciri-ciri 
peserta didik yang memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas sangat rendah yaitu peserta didik tidak mengerjakan tugas dan 
pekerjaan rumah dengan baik, peserta didik tidak bertanggung jawab 
atas setiap perbuatan, peserta didik tidak menyelesaikan tugas sesuai 
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jadwal yang telah ditentukan, peserta didik tidak mengerjakan tugas 
kelompok secara bersama-sama. hal ini mencerminkan rendahnya 
tanggung jawab peserta didik untuk menyelesaikan tugas sekolah. 
Berikut ini merupakan indicator tanggung jawab belajar:
14
 
1. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik 
2. Bertanggung jawab atas setiap perbuatan 
3. Menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan 
4. Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
Pengkatagorian tingkat tanggung jawab belajar peserta didik kelas 
X Akuntansi SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu berdasarkan 
model distribusi normal, Tujuan katagorisasi ini adalah menempatkan 
individu kedalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang 
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
15
   
Kontinum Jenjang pada penelitian ini dibagi ke dalam 3 
kelompok: 
1. Tinggi  
2. Sedang 
3. Rendah 
Berdasarkan indicator diatas, juga dapat diketahui pada table 
sebagai berikut: 
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Data perilaku tanggung jawab belajar peserta didik kelas X 











1 2 3 4 
1. AV Akuntansi 1        Tinngi  
2. ARA Akuntansi 1       Sedang 
3. DS Akuntansi 1       Sedang 
4. DPA Akuntansi 1       Sedang 
5. ER Akuntansi 1        Tinggi  
6. ES Akuntansi 1       Sedang  
7. GA Akuntansi 1      Sedang 
8. NS Akuntansi 1       Sedang  
9. OVS Akuntansi 1        Tinggi  
10. PAA
W 
Akuntansi 1       Sedang  
11. PDL Akuntansi 1        Tinggi  
12. RI Akuntansi 1       Sedang  
13. RA Akuntansi 1       Sedang  
14. SAP Akuntansi 1       Sedang  
15. SR Akuntansi 1      Rendah 
16. UH Akuntansi 1       Sedang  
Sumber dokumentasi guru Bimbingan Konseling SMK Islam Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu 
 Lebih lanjut, berdasarkan data awal yang diperoleh pada saat pra 
penelitian di SMK Islam Adiluwih, dengan melihat beberapa ciri-ciri 
perilaku tanggung jawab belajar. Perilaku tanggung jawab dalam 
belajar dapat dilihat dari indicator dan ciri-ciri yang ditemukan dari 
hasil observasi dan wawancara dengan guru BK dan guru wali kelas 
terdapat peserta didik yang kurang bertanggung jawab dalam belajar 








Data yang didapat dari hasil data: 
No Nama Kelas Kategori 
1. SR Akuntansi 1 Rendah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, hal 
ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai 
dengan judul “ Eksperimentasi Konseling Realitas Terhadap 
Peningkatan Tanggung Jawab Belajar dalam Penyelesaian Tugas 
Akademik Pada Peserta Didik SMK Islam Adiluwih Kabupaten 
Pringsewu” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah dalam penulisan ini adalah: 
1. Peserta didik terindikasi tidak mengerjakan tugas dan 
pekerjaan rumah dengan baik 
2. Peserta didik terindikasi kurang bertanggung jawab atas setiap 
perbuatan 
3. Peserta didik terindikasi tidak menyelesaikan tugas sesuai 
jadwal yang ditentukan 
4. Peserta didik terindikasi tidak mengerjakan tugas kelompok 
secara bersama-sama 
 
D. Batasan Masalah  
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu luas dan tidak 
menyimpang maka penyusun membatasi pembahasan masalah hanya 
pada Eksperimentasi Konseling Realitas Terhadap Peningkatan 
Perilaku Tanggung Jawab Belajar Dalam Penyelesaian Tugas 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah konseling 
realitas dapat meningkatkan tanggung jawab belajar dalam 
penyelesaian tugas akademik pada peserta didik SMK Islam Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian digunakan untuk menemukan, dan 
membuktikan pengetahuan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konseling 
realitas dapat meningkatkan tanggung jawab belajar dalam 
penyelesaian tugas akademik  didik SMK Islam Adiluwih Kabupaten 
Pringsewu? 
 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kajian di 
bidang ilmu pendidikan yaitu bimbingan konseling, serta dapat 
menjadi kajian yang bermanfaat dalam menambah pemahaman 
serta pemikiran terkait konseling realitas untuk meningkatkan 
perilaku tanggung jawab belajar dalam menyelesaikan tugas pada 
peserta didik. 
2. Manfaat praktis 
a. Sekolah  
Dengan penelitian ini diaharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran, informasi dan evaluasi bagi guru BK 
di sekolah dalam rangka pengembangan konseling 
khususnya konseling realitas untuk meningkatkan perilaku 







b. Guru dan Orang Tua 
Melalui penelitian ini diharapkan guru dan orang tua dapat 
komunikatif dalam membantu siswa meningkatkan tanggung 
jawab belajar dalam menyelesaikan tugasnya. 
c. Peserta Didik 
Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik dapat 
memiliki perilaku tanggung jawab dalam belajar dalam 
menyelesaikan tugasnya, yang akan bermanfaat untuk 
kehidupan sekarang dan dimasa depan. 
d. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini penulis mendapatkan 
kesempatan dan pengalaman terjun ke lapangan secara 
langsung, dan menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan 
dalam menangani masalah-masalah belajar yang dialami 
peserta didik. Khususnya mengenai perilaku tanggung jawab 
belajar. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan guna untk 
memperkuat dalam penelitian ini: 
Khairul Bariyyah, dkk, memaparkan bahwa Konseling realita 
efektif untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa. 
Berdasarkan pada kesimpulan konseling realita lebih menekankan 
pada kekuatan pribadi, dan pada dasarnya merupakan jalan dimana 
konseli dapat belajar secara realistik dalam mencapai keberhasilan. 
Semua perilaku itu digerakan dari dalam diri individu sendiri dan 
masing-masing pribadi memiliki pilihan kepada apa yang akan 
dilakukan konseling realita lebih menekankan kontrol diri indivdu itu 




Putri Puspita D, Jurnal Bimbingan dan Konseling. Memaparkan 
bahwa konseling realitas dapat meningkatkan perilaku tanggung 
jawab, konseling realitas dapat membantu konseli mampu membantu 
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dirinya dalam menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar tanpa merugikan diri sendiri ataupun orang lain serta 
berani memikul tanggung jawab atas semua tingkah lakunya. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor perilaku 
bertanggung jawab dalam mematuhi tata tertib sekolah antara sebelum 
dan sesudah perlakuan setelah diberikan perlakuan berupa konseling 
kelompok realita teknik WDEP, yang menunjukan arah perubahan 
yang positif dengan melihat tabel tes binominal dengan ketentuan N= 
7 yang diperoleh nilai p= 0,008.
17
 
Skripsi Diah Novriyanti, “Keefektifan Konseling Kelompok 
Realita Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Dalam 
Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)”, Berdasarkan  hasil dari 
penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa: Ada perbedaan yang signifikan pada skor 
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan PR antara sebelum dan 
sesudah penggunaan konseling kelompok realita. 
Oleh sebab itu, peneliti mengambil kesimpulan sesuai yang sudah 
dijelaskan diatas, maka diadakan penelitian yang berjudul “ 
“Eksperimentasi Konseling Realitas Terhadap Peningkatan 
Tanggung Jawab Belajar Dalam Penyelesaian Tugas Akademik 
Pada Peserta Didik SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu” 
 
I. Sistematika Penulisan 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini dikemukakan tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan 
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2. BAB II LANDASAR TEORI 
Berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian dan 
pengajuan hipotesis 
3. BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Didalam metode penelitian terdapat tempat, waktu penelitian 
dan setting penelitian, metode penelitian, desain penelitian, 
pemilihan subjek penelitian, penilihan partisipan, metode 
pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional 
dan analisis data. 
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang deskripsi data, 
analisis data pembahasan penelitian dan keterbatasan 
penelitian. 
5. BAB V PENUTUP 








BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Konseling Realita 
1. Definisi Konseling Realita 
      Konseling realita  dikembangkan oleh William Glasser 
seorang insinyur kimia sekaligus psikiater tahun 1950-an 
18
. 
Konseling realita, sebagai pendekatan teoritis menekankan bahwa 
“semua perilaku dihasilkan dalam diri kita untuk tujuan 
memuaskan satu atau lebih kebutuhan dasar”. Pendekatan realita 
dipelopori oleh William Glesser yang menganggap bahwa dan 
konseling psikoterapi (psikoanalisis) kurang praktis dalam 
membantu konseli. Pendekatan utama yang ada ketika itu terlalu 
menekankan masa lalu dan ketidaksadaran sehingga memerlukan 
waktu yang lama ketika diterapkan untuk membantu konseli. 
Melihat kondisi tersebut, Glesser mengembangkan pendekatan 
konseling yang lebih tepat sasaran
19
. 
Konseling realitas merupakan suatu bentuk hubungan 
pertolongan yang praktis,  relatif  sederhana,  dan  bentuk  bantuan  
langsung  kepada  konseli,  yang dapat dilakukan konselor 
disekolah dalam rangka mengembangkan dan membina 
kepribadian kesehatan mental konseli secara sukses, dengan cara 
memberi tanggung jawab kepada konseli yang bersangkutan. 
Konseling realitas lebih menekankan masa kini, maka dalam 
memberikan bantuan tidak perlu melacak sejauh mungkin pada 
masa lalunya,  sehingga  yang  paling  dipentingkan  adalah  




Konseling realitas menekankan pada pentingnya pilihan dan 
tanggung jawab individu dalam berperilaku. Dikarenakan individu 
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memilih apa yang mereka lakukan, berarti bahwa individu 
tersebut hendaknya mampu bertanggung jawab terhadap perilaku 
yang dipilihnya , dengan demikian, maka hendaknya konselor 
membantu individu menyadari adanya fakta bahwa individu 
tersebut bertanggung jawab terhadap apayang dilakukannya.
21
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling realitas merupakan 
suatu bentuk pendekatan dalam konseling  yang difokuskan  pada  
perasaan  dan tingkah laku saat ini serta mengarahkan konseli 
menghadapi kenyataan, memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar 
tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain serta fokus   
pada  tujuan  hidupnya  dimasa depan. 
Bagi Glasser, bermental sehat adalah menunjukan rasa 
bertanggung jawab dalam semua prilaku. Tanggung jawab 
diartikan sebagai kemampuan untuk dapat memenuhi dua 
kebutuhan psikologis yang mendasar, yaitu kebutuhan untuk 
dicintai dan mencintai serta kebutuhan menghayati dirinya sebagai 
orang yang berharga dan berguna, tetapi dengan cara tidak 
merampas hak orang lain untuk memenuhikebutuhan mereka. 
Kemampuan untuk memenuhi kedua kebutuhan dasar itu tidak 




2. Konsep Dasar Realita 
Menurut Latipun konseling realita adalah pendekatan yang 
berdasarkan pada anggapan tentang adanya suatu kebutuhan 
psikologis pada seluruh kehidupannya; kebutuhan akan identitas 
diri, yaitu kebutuhan untuk merasa unik, terpisah, dan berbeda 
dengan orang lain. Pandangan konseling realita menyatakan 
bahwa, karena individu-individu bisa mengubah cara hidup, 
perasaan dan tingkah lakunya, maka mereka pun biasa mengubah 
identitasnya yang bergantung pada perubahan tingkah laku
23
. 
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Bahwa konseling realita dibangun diatas asumsi bahwa 
manusia adalah yang menentukan dirinya sendiri, memiliki 
tanggung jawab untuk menerima konsekuensi-konsekuensi dan 
tingkah lakunya sendiri dan menjadi apa yang ditetapkannya. 
Terapi realita sangat berguna apabila menganggap identitas dalam 
pengertian “identitas keberhasilan” dan “identitas kegagalan”. 
Kebutuhan dasar manusia meliputi kebutuhan bertahan hidup 
(survival), mencintai dan dicintai (love and belonging), kekuasaan 
atau prestasi (power or achievement), kebebasan atau 
kemerdekaan (freedom or independence), dan  kesenangan (fun)
24
. 
Keberhasilan individu dalam memenuhi kebutuhan dasarnya akan 
memberikan identitas berhasil pada dirinya, sedangkan kegagalan 




Pendekatan konseling realita tidak seperti teori konseling yang 
lain, konseling realita mengklaim bahwa perilaku manusia adalah 
reaksi terhadap kejadian yang bukan berasaldari luar (eksternal), 
melainkan dari kebutuhan internal
26
. Meskipun kekuatan dari luar 
mempengaruhi keputusan yang kita ambil tetapi faktor lingkungan 
tidak mempengaruhi perilaku kita. Kita cenderung lebih 
termotivasi sepenuhnya oleh kekuatan dari dalam dan perilaku 
kita adalah usaha kita dalam memenuhi kebutuhan kita.  
Menurut Glasser dalam Corey dasar dari terapi realita adalah 
membantu para konseli dalam memenuhi kebutuhan untuk 
mencintai dan dicintai serta kebutuhan untuk merasakan bahwa 
kita berguna baik bagi diri kita sendiri maupun bagi orang lain
27
. 
”kekuatan pertumbuhan” mendorong kita untuk berusaha 
mencapai suatu identitas keberhasilan. Penderitaan pribadi bisa 
diubah hanya dengan perubahan identitas. Pandangan terapi realita 
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menyatakan bahwa, karena individu-individu bisa mengubah 
identitasnya. Perubahan identitas bergantung pada perubahan 
tingkah laku.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia didorong oleh 
kebutuhannya. Jika kebutuhannya terpenuhi maka seseorang akan 
mengembangkan identitas berhasil dan sebaliknya jika gagal 
memenuhi kebutuhannya maka seseorang akan mengembangkan 
identitas gagal. 
3. Pandangan Realita Terhadap Manusia 
Menurut Glasser, basis dari terapi realitas adalah membantu 
para klien  dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar 
psikologisnya, yang mencakup “kebutuhan untuk mencintai dan 
dicintai serta kebutuhan untuk merasakan bahwa kita berguna baik 
dari diri kita sendiri maupun bagi orang lain”
28
.  
Wulbodding merangkum pandangan konseling realitas tentang 
kebutuhan manusia sebagai berikut: 
a. Manusia terlahir dengan lima kebutuhan internal (psikologis 
manusia), yakni: (1) ketertarikan/love and belonging 
(keterlibatan dengan orang, kebutuhan untuk mencintai dan 
dicintai), (2) kekuatan/power (kebutuhan untuk bertanggung 
jawab dalam hidup), (3) kebebasan/ freedom (kebutuhan 
untuk membuat pilihan), (4) kesenangan/ fun (kebutuhan 
untuk tertawa, pengalaman humor, dan menikmati hidup), (5) 
kelangsungan hidup/ survival (kebutuhan akan makan, tempat 
tinggal, mempertahankan diri). Individu selalu bertindak 
untuk memenuhi kebutuhannya, maka tindakan tersebut dapat 




Kecenderungan identitas berhasil maupun gagal dalam 
memenuhi kebutuan dapat dilihat dari 3 kriteria, yaitu 
tanggung jawab (responsibility), realitas (reality), dan norma 
(right). Responsibility merupakan kemampuan seseorang 
untuk memenuhi kebutuhannya tanpa mengganggu hak-hak 
orang lain. Reality merupakan kesediaan individu untuk 
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menerima konsekuensi logis dan alamiah dari suatu perilaku. 
Right merupakan nilai atau norma patokan sebagai 
pembanding untuk menentukan apakah suatu perilaku benar 
atau salah. Individu memiliki pola identitas berhasil jika 
dalam upaya memenuhi kebutuhan dasarnya senantiasa 
selaras dengan kriteria 3 R, tetapi jika tindakan individu 




b. Adanya perbedaan antara apa yang diinginkan dengan 
persepsi yang diperoleh merupakan sumber utama dalam 
bertindak pada suatu peristiwa. Pandangan ini memberikan 
arti bahwa setiap perilaku seseorang akan ditentukan pada 
motivasi internal, keinginan dan persepsi, bukan motivasi 
eksternal seperti apa yang diyakini oleh pandangan kaum 
behavioral. Keinginan dan persepsi tentang yang diperoleh 
merupakan pendorong terjadinya perilaku
31
. 
c. Setiap perilaku manusia dibentuk oleh tindakan (acting), 
pikiran (thinking), perasaan (feeling), dan kondisi fisiologis 
(phsysiology). Kekempat hal tersebut merupakan pembentuk 
perilaku secara keseluruhan atau disebut dengan total 
behavior. 
d. Perilaku manusia berasal dari dalam diri: karenanya manusia 
harus bertanggung jawab atas segala perilakunya. Setiap 
individu memiliki kemampuan untuk membuat pilihan. 
Melalui kemampuan tersebut, maka manusia dapat 
menciptakan perubahan perilaku-perilaku secara menyeluruh 
(tindakan, pikiran, perasaan, dan fisiologis). Hal ini yang 
berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan dan 
memillih adalah tanggung jawab. Pada setiap peristiwa, 
manusia dapat membuat pilihan dan pada saat yang sama pula 




e. Manusia melihat dunia melalui dunia perseptual. Manusia 
tidak memiliki kapasitas untuk melihat kehidupan secara 
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objektif atau apa adanya. Manusia hanya mampu memersepsi 
kehidupan atau dunia.  
4. Tujuan Pendekatan Realita 
Tujuan umum pendekatan realitas adalah membantu seseorang 
untk mencapai otonomi. Pada dasarnya, otonomi adalah 
kematangan yang diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk 
mengganti dukungan lingkungan dengan dukungan internal. 
Kematangan ini menyiratkan bahwa orang-orang mampu 
bertanggung jawab atas siapa mereka serta mengembangkan 
rencana-rencana yang bertanggung jawab dan realistis guna 
mencapai tujuan-tujuan mereka. Selanjutnya ia membantu mereka 
dalam menjelaskan cara-cara mereka menghambat kemajuan ke 
arah tujuan-tujuan yang ditentukan oleh mereka sendiri. Terapis 
membantu klien menemukan alternative-alternatif dalam 




5. Karakteristik Konseling Realitas 
Konseling realitas memiliki delapan karakteristik sebagai 
berikut : 
a. Menolak adanya konsep sakit mental pada setiap individu, 
tetapi yang ada perilaku tidak bertanggung jawab tetapi masih 
dalam taraf mental yang sehat 
b. Berfokus pada perilaku nyata guna mencapai tujuan yang 
akan datang dengan penuh optimism 
c. Berorientasi pada keadaan  yang  akan  datang dengan  fokus 
pada perilaku sekarang yang mungkin akan diubah, 
diperbaiki, dianalisis, ditafsirkan. 
d. Mementingkan aspek nilai, konseling realitas menekankan 
pentingnya klien dihadapkan pada isu-isu tingkah laku yang 
benar dan yang salah. 
e. Tidak   menegaskan   transfer   dalam   rangka   usaha   
mencari   kesuksesan. 
                                                          





f. Konselor dalam memberikan pertolongan mencari alternatif-
alternatif yang dapat diwujudkan dalam perilaku nyata dari 
berbagai problem yang dihadapi konseli. 
g. Menekankan aspek kesadaran diri konseli yang harus 
dinyatakan dalam perilaku tentang apa yang harus dikerjakan 
dan diinginkan oleh konseli. Tanggungjawab dan perilaku 
nyata yang harus diwujudkan konseli adalah sesuatu yang 
bernilai dan bermakna serta disadarinya. 
h. Menghapuskan adanya hukuman yang diberikan kepada 
individu yang mengalami kegagalan, tetapi yang ada sebagai 
ganti hukuman adalah menanamkan disiplin yang disadari 
maknanya dan dapat diwujudkan dalam perilaku nyata. 
i. Menekankan konsep tanggung jawab agar konseli dapat 




Konseling  realitas  menurut  Glasser  hendaklah  dilakukan  
oleh  konselor dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Konselor, pertama-tama adalah individu yang dapat dipahami 
memenuhi kebutuhan sendiri secara bertanggung jawab 
b. Konselor  harus  menjadi  “kuat”  (dalam  arti  kepribadian  
dan  sikapnya dihadapan klien), yaitu jangan memaafkan 
tindakan-tindakan klien yang merugikan orang lain 
c. Konselor harus hangat, sensitif, dan memiliki kemapuan 
untuk memahami tingkah laku manusia. 
d. Konselor harus mampu membagi pengalaman dan 
perjuangannya pada klien agar supaya klien  menyadari  
bahwa pada dasarnya semua  individu  dapat bertanggung 
jawab walaupun kadang-kadang suka
35
. 
 Model  konseling  realitas  berpandangan  bahwa  proses  
konseling  sebagai proses rasional. Konselor harus hangat, dan 
memahami lingkungan klien tetapi yang paling penting diawal 
konseling adalah anggapan konselor bahwa klien memiliki 
kapasitas untuk bertanggung jawab pada dirinya sendiri. Dalam 
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proses konseling ditekankan bahwa hanya klien sendiri  yang 
dapat membuat  dirinya bahagia dan hanya apabila ia mau 
menghadapi kenyataan dan bertanggung jawab kepada dirinya 
sendiri.  
6. Teknik dan prosedur konseling realita 
      Konseling realitas sama sekali tidak menggunakan teknik 
khusus seperti pada pendekatan    yang    lain.    Adapun    fokus    
utama    teknik    realitas    adalah: mengembangkan kekuatan 
potensi klien untuk mencapai keberhasilannya dalam hidup.  
Teknik-teknik yang dapat dilakukan adalah: 
a. Terlibat dalam permainan peran dengan klien 
b. Menggunakan humor 
c. Mengkonfrontasikan klien dan menolak alasan apapun dari 
klien 
d. Membantu klien merumuskan rencana tindakan secara 
spesifik 
e. Bertindak sebagai guru/model 
f. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi 
g. Menggunakan   terapi   kejutan   verbal   untuk   
memngkonfrontasikan   klien dengan tingkah lakunya yang 
tidak realistis 




Prosedur konseling realita: 
      Dalam menerapkan prosedur konseling realita, Wubbolding, 
1989, 1991 dalam Cappuzi, mengembangkan sistem WDEP. 
WDEP adalah akronim yang dibuat untuk memudahkan praktisi 
(Konselor, psikolog, dll) ataupun akademisi memahami dan 
mempraktikkan pelaksanaan konseling realita, akronim WDEP 
sendiri secara umum terdiri dari empat konsep, masing-masing 
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a. Analisis “WANT” (keinginan dan kebutuhan) 
Wubboding menjelaskan bahwa setidaknya terdapat minimal 
3 komponen yang perlu di eksplorasi ketika masuk ditahap “W”, 
yaitu: want (keinginan), needs (kebutuhan) and perception 
(persepsi). Ketiga komponen tersebut diistilahkan dengan quality 
world. Quality world adalah dunia ideal yang diinginkan atau 
yang diharapkan konseli. Dunia ideal ini sering berisi konflik 
antara basic needs yang dimiliki oleh konseli dan real world yang 
sebenar-benarnya terjadi. Agar dapat mengungkapkan 
keinginannya tersebut, konselor perlu memberikan pertanyaan 
yang specific dan to the point. Pertanyaan yang dimaksud dapat 
berupa: “apa yang saudara inginkan? Contoh pertanyaan tersebut 
akan menjadi semakin dalam jika dilanjutkan “seberapa besar 
kamu menginginkan hal tersebut?” atau “apa yang menghambat 
keinginanmu terwujud?” setiap konselor mungkin memiliki gaya 
dan cara tersendiri dalam mengeksplorasi dunia “W”, sehingga 




b. Analisis “Direction” (arah dan tindakan) 
Tahap “D” atau direction berfokus pada upaya konselor untuk 
mengidentifikasi apa yang dilakukan konseli dalam mencapai 
tujuan yang diharapakan, gambaran arah hidup, hubungan dengan 
dunia, dan bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar. Segala 
sesuatu yang dilakukan oleh konseli untuk memenuhi kebutuhan 
ini pada dasarnya merupakan wujud keseluruhan perilaku (total 
behavior), yang terdiri dari doing, thinking, feeling, dan 
physiology. 
c. Analisis “Evaluation” (evaluasi diri) 
Konseling realita percaya bahwa perubahan kehidupan konseli 
dapat terjadi hanya jika konseli mau mengubah perilakunya. 
Merubah tingkah laku individu yang notabene telah internalisasi 
bukanlah sebuah perkara yang mudah, setelah konselor melakukan 
analisis dan identifikasi terhadap total behavior dan identitas gagal 
konseli di tahap “D”, upaya perubahan perilaku negative (identitas 
                                                          





gagal) ke perilaku positif (identitas berhasil) berlanjut ke tahap 
“E” (evaluation) bertujuan menentukan pilihan perilaku baru yang 
lebih konstruktif dan melakukan penilaian secara menyeluruh 
terhadap konsekuensi dan pilihan perilaku konseli tersebut
39
. 
d. Analisis “planning” 
Eksplorasi terhadap “p” (planning) bertujuan membuat 
rencana perubahan perilaku yang sesuai dengan kriteria identitas 
berhasil. Pada tahap ini, konselor membanu konseli merencanakan 
pengubahan tingkah laku yang lebih bertanggung jawab bagi 
pencapaian kebutuhannya. Perencanaan dibuat berdasarkan hasil 
evaluasi perilaku pada tahap sebelumnya. Dalam tahap tersebut 
konselor dapat mengajukan pertanyaan misalnya, “apa yang akan 
kamu lakukan agar dapat memenuhi keinginanmu?” agar rencana 
tersebut efektif maka perencanaan tindakan yang dibuat berupa 





B. Perilaku Tanggung Jawab Belajar 
1. Pengertian Tanggung Jawab Belajar 
Dalam buku karangan Zubaedi, para pegiat pendidikan 
karakter membagi sembilan pilar pendidikan karakter yang salah 
satunya yaitu “tanggung jawab (responsibility) maksudnya: 
mampu mempertanggungjawabkan serta memiliki perasaan untuk 
memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri, dan 
berkomitmen”
41
. Sedangkan menurut Yulita dan Suzi tanggung 
jawab adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah 
diterimanya secara tuntas dengan ikhlas melalui usaha yang 
maksimal serta berani menanggung segala akibatnya
42
. Sesuai 
pendapat tersebut bahwa orang yang bertanggung jawab ditandai 
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dengan adanya komitmen yang tinggi, menyelesaikan tugas 
dengan penuh rasa percaya diri, optimis, dan mandiri.  
Menurut Supriyanti dalam jurnal menjelaskan bahwa 
tanggung jawab merupakan seseorang untuk menanggung segala 
sesuatu atas akibat atau perilaku yang dilakukannya
43
. Berbeda 
dengan pendapat Zuchdi tanggung jawab merupakan suatu sikap 
dan perilaku seorang individu dalammelaksanakan tugas dan 
kewajiban yang harus ia lakukan, baik tugas terhadap Tuhan 
YME, negara, lingkungan dan masyarakat serta dirinya sendiri
44
. 
Berdasarkan uraian pendapat tersebut maka dapat dipahami 
bahwa tanggung jawab adalah suatu sikap dimana seseorang 
tersebut mempunyai kesediaan menanggung segala akibat atau 
sanksi yang telah dituntutkan (oleh kata hati, oleh masyarakat, 
oleh norma-norma agama) melalui latihan kebiasaan yang bersifat 
rutin dan diterima dengan penuh kesadaran, kerelaan, dan 
berkomitmen. 
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Seseorang telah mengalami perubahan  tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalamannya di dalam kehidupan sehari- hari dan interaksi 
dengan lingkungannya yang melibatkan proses kognitif seperti 




Sedangkan Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
                                                          
43A’an Ais yah, dkk, Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui 
Layanan Penguasaan Konten, [online], Jurnal Universitas Negeri Semarang, tersedia 
di: http//.journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk, diakses  20 Februari 2017, h. 2 
44 aizatul Lutfia Yasmin dkk, hubungan disiplin dengan tanggung jawab 
belajar siswa kelas IVSD gugus III Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan, 
journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/download/6226/2658[diakses 17 Januari 
2017] hlm.2 










Seseorang telah mengalami perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalamannya di dalam kehidupan sehari-hari dan 
interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan proses kognitif 
seperti cara berpikir seseorang sehingga menghasilkan suatu 
tingkah laku. Hal ini senada dengan pendapat Cronbach bahwa 
belajar yang efektif adalah melalui pengalaman, dalam prosesnya 
seseorang berinteraksi langsung dengan objek belajar dengan 
menggunakan semua alat inderanya”
47
. pengalaman berinteraksi 
langsung dengan objek belajar dengan menggunakan semua alat 
indera seperti mempraktekan, mengamati, mempelajari langsung, 
mendengarkan, dan menelaah objek belajar lebih efektif daripada 
tidak sama sekali. 
Belajar juga dikatakan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan
48
. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha dimana seseorang berinteraksi 
langsung dengan menggunakan semua alat inderanya terhadap 
objek belajar dan lingkungan dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, dan meniru sehingga menghasilkan suatu tingkah 
laku yang mengalami perubahan seperti dalam pengertian, cara 
berpikir, kebiasaan, ketrampilan, kecakapan, ataupun sikap yang 
bertujuan untuk penguasaan materi ilmu pengetahuan. 
Tanggung jawab belajar adalah kewajiban untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diterimanya dengan ikhlas 
melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala 
akibat dalam belajar. Individu yang bertanggung jawab adalah 
individu yang dapat memenuhi tugas belajar dan memenuhi 
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kebutuhan dirinya sendiri, serta dapat memenuhi tanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Menurut Djamarah 
dan Zain, bagi siswa yang memiliki tanggung jawab belajar akan 
memberi manfaat untuk: (1) lebih merangsang siswa dalam 
melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok; (2) 
dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar 
pengawasan guru; (3) dapat membina tanggung jawab dan disiplin 




Perilaku tanggung jawab belajar adalah sikap atau perilaku 
seseorang dalam melakukan kesanggupan untuk menepati janji 
atau tuntutan dalam menjalankan tugas sebagai hak dan kewajiban 
yang diemban seseorang untuk mampu menetapkan sikap dalam 
menanggung segala resiko terhadap segala perbuatan dan tindakan 
yang dilakukan oleh individu tersebut, menghindari sikap buruk, 
salah sangka dan lalai, dan tidak suka melempar kesalahan pada 
orang lain sebagai pencerminan kesadaran diri dalam mentaati 
segala aturan,nilai, norma, dan adat-istiadat yang berlaku
50
. 
Untuk belajar diperlukan tanggung jawab pribadi yang besar. 
Setiap siswa memiliki tanggung jawab pribadi artinya hasil yang 
diperoleh berasal dari perbuatan serta faktor – faktor dari dalam 
diri siswa sendiri. Sutoyo mengatakan  bahwa tanggung jawab  
dalam menyelesaikan tugas adalah kesanggupan seseorang dalam 
melaksanakan perintah orang lain dengan baik dan hasil yang 
dilaksanakan dapat dipertanggung jawabkan oleh pelaksana 
kepada pemberi perintah. Menurut  sadirman  tanggung  jawab  
dalam menyelesaikan tugas adalah kesediaan seseorang dalam 
menjalankan perintah dari orang lain yang disertai dengan 
aktivitas dan hasil pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan 
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harapan pemberi perintah dan pelaksana bertanggung jawab untuk 
memperbaiki apabila terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya
51
. 
Mencermati pendapat diatas dapat disimpullkan bahwa 
tentang tanggung jawab menyelesaikan tugas adalah kesediaan, 
kesanggupan seseorang untuk menjalankan aktivitas guna 
mencapai tujuan tertentu. 
2. Jenis-Jenis Tanggung Jawab 
Menurut Tirtorahardjo tanggung jawab berdasarkan wujudnya 
terdiri dari: (1) tanggung jawab kepada diri sendiri, (2) tanggung 
jawab kepada masyarakat, dan (3) tanggung jawab kepada 
Tuhan
52
. ketiga jenis tanggung jawab berdasarkan wujudnya.  
a. Tanggung jawab kepada diri sendiri  
Hakikat manusia sebagai makhluk individu yang mempunyai 
kepribadian yang utuh, dalam bertingkah laku, dalam menentukan 
perasaan, dalam menentukan keinginannya, dan dalam menuntut 
hak-haknya. Namun sebagai individu yang baik maka harus berani 
menanggung tuntutan kata hati, misalnya dalam bentuk 
penyesalan yang mendalam. 
b. Tanggung jawab kepada masyarakat  
Selain hakikat manusia sebagai makhluk individu, manusia 
juga sebagai makhluk sosial yang berada ditengah-tengah 
masyarakat dan tidak mungkin untuk hidup sendiri. Oleh karena 
itu, manusia dalam berpikir, bertindak, berbicara dan segala 
aktivitasnya, manusia terikat oleh masyarakat, lingkungan dan 
negara. Maka dari itu segala tingkah laku ataupun perbuatannya 
harus dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. Tanggung 
jawab kepada masyarakat juga menanggung tuntutan-tuntutan 
berupa sanksi-sanksi dan norma-norma sosial, misalnya seperti 
cemoohan masyarakat, hukuman penjara, dan lain-lain.  
 
                                                          
51
 Abdullah. ( 2001 ). Meningkatkan Belajar Mandiri. Artikel Universitas 
Negeri Semarang. 
52 mar Tirtorahardjo dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, Jakarta: Rineka 





c. Tanggung jawab kepada Tuhan  
Manusia di alam semesta ini tidaklah muncul dengan 
sendirinya, namun ada yang menciptakannya yaitu Tuhan YME. 
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan manusia wajib mengabdi 
kepadanya dan juga menanggung tuntutan  norma-norma agama 
serta melakukan kewajibannya terhadap Tuhan YME. Sebagai 
bentuk perilaku bertanggung jawab kepada Tuhan misalnya yaitu 
mempunyai perasaaan berdosa dan terkutuk.  
Berdasarkan  penjelasan tentang jenis-jenis tanggung jawab 
tersebut, maka tanggung jawab belajar peserta didik termasuk 
dalam jenis tanggung jawab kepada diri sendiri. Artinya peserta 
didik tersebut harus bisa menanggung kata hatinya untuk bersedia 
melakukan kewajibannya sebagai peserta didik yaitu belajar. 
Peserta didik tersebut harus bisa berkomitmen untuk 
membiasakan diri dalam belajar dengan baik dan disiplin. 
3. Ciri-ciri tanggung jawab belajar  
      Secara umum peserta didik yang bertanggung jawab terhadap 
belajar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di 
sekolah maupun PR yang harus mereka kerjakan di rumah.  
b. Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan 
putus asa.  
c. Selalu berpikiran positif disetiap kesempatan dan dalam 
situasi apapun.  




Terdapat juga indikator untuk menjadi acuan melihat 
tanggung jawab belajar peserta didik. Indikator tanggung jawab 
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a. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik 
b. bertanggung jawab atas setiap perbuatan 
c. menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan 
d. mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya tanggung 
jawab belajar 
Pada dasarnya, perilaku tanggung jawab belajar peserta didik 
yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu: 
(1) kurangnya kesadaran peserta didik tersebut akan pentingnya 
melaksanakan hak dan kewajiban yang merupakan tanggung 
jawabnya, (2) kurang memiliki  rasa percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki, dan (3) layanan bimbingan konseling 
yang dilakukan oleh Guru BK dalam menangani perilaku 




Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka peserta didik yang 
memiliki perilaku tanggung jawab rendah, perlu mendapat 
bimbingan dan konseling secara khusus agar mampu menjadi 
peserta didik yang berprestasi dan bertanggung jawab. Konselor 
harus berusaha membantu peserta didiknya agar memiliki 
kesadaran dan kesanggupan untuk menepati janji atau tuntutan 
dalam menjalankan tugas, serta memliki rasa percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya. Karena dengan adanya rasa 
percaya diri, motivasi, kebiasaan, sikap dan komitmen yang kuat 
dari dalam diri peserta didik untuk belajar, maka diharapkan 
peserta didik tersebut akan timbul kesadaran dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang peserta didik yaitu belajar dengan 
tekun. 
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